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Laporan Kinerja (LKj) Pusat Perencanaan dan
Pengembangan SDM (Pusrenbang SDM)
Tahun 2019 disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Pusrenbang SDM selama
tahun 2019. Penyusunan LKj ini sesuai amanat
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan Kinerja Pusrenbang SDM Tahun 2019,
memuat hal-hal sebagai berikut:
1. Pendahuluan yang meliputi latar belakang,

tugas pokok, fungsi dan organisasi;
2. Perencanaan Kinerja yang meliputi

Rencana Strategis (Renstra), Rencana
Kerja (Renja) dan Perjanjian Kinerja.

3. Akuntabilitas Kinerja yang meliputi
Capaian Kinerja Organisasi dan Capaian
Kinerja Anggaran.

4. Penutup.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja,
Pusrenbang SDM telah berkinerja secara
optimal dengan rata-rata capaian kinerja
Tahun 2019 sebesar 105,74%. Capaian
tersebut didukung dengan penyerapan
anggaran sebesar Rp. 17.934.059.310,00 atau
99,98% dari pagu anggaran sebesar Rp.
17.937.664.000,00

Akhirnya, kami mengucapkan puji syukur atas
capaian kinerja dan terimakasih atas
tersusunnya Laporan Kinerja (LKj) Pusrenbang
SDM Tahun 2019 ini. Semoga laporan ini
dapat digunakan sebagai bahan masukan
dalam perencanaan, pengambilan keputusan
dan pelaksanaan kegiatan pada kurun waktu
yang akan datang.

P E N G A N T A R
KEPALA PUSAT PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN SDM

Ade Palguna
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R I N G K A S A N
E K S E K U T I F

Pusat Perencanaan dan Pengembangan SDM merupakan salah
satu Unit Eselon II Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM (BP2SDM) yang mempunyai tugas dalam Perencanaan
dan Pengembangan SDM Aparatur dan Masyarakat
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Berdasarkan Rencana
Strategis (Renstra) tahun 2015 s/d 2019, Kegiatan
Perencanaan Pengembangan SDM mempunyai sasaran
kegiatan “Tersedianya tenaga bakti rimbawan dalam
mendukung pengelolaan hutan tingkat tapak dan SDM
Lingkungan Hidup dan Kehutanan kompeten”, yang
kemudian dituangkan dalam Rencana Kerja (Renja)
Pusrenbang SDM Tahun 2019 menjadi 2 (dua) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK), yaitu:

1. Jumlah Tenaga Bakti Rimbawan dalam Memenuhi Kebutuhan
Tenaga Pengelola KPH, 197 orang

2. Jumlah SDM LHK yang Meningkat Kompetensinya 1.300 orang

Adapun capaian kinerja Pusrenbang SDM Tahun 2019
terhadap pencapaian 2 (dua) IKK sebesar 105,74 % dengan
dukungan realisasi anggaran sebesar 99,98% dari pagu
anggaran. Pengukuran efisiensi capaian kinerja terhadap
penggunaan anggaran tahun 2019 mencapai 1,08 % yang
berarti Pusrenbang SDM telah berkinerja lebih efektif.
Sedangkan untuk efektifitas capaian kinerja sebesar 1,06%
yang berarti penggunaan anggaran Pusrenbang SDM telah
optimal dalam pencapaian target.
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CA P A I A N  D A L A M A N GK A

2019

100 %

106,62 %

Jumlah Tenaga Bakti Rimbawan 
dalam memenuhi kebutuhan tenaga 
pengelola KPH, 197 Orang

Jumlah SDM LHK yang meningkat 
kompetensinya, 1.386 Orang

105,74 % 99,98 %
CAPAIAN KINERJA
PUSRENBANG SDM
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9 Capaian kinerja Pusrenbang SDM selama 5 tahun periode Renstra 2015-2019 sebesar 27,86 % dari target
yang ditetapkan. Hal ini disebabkan karena output kinerja yang direncanakan pada Renstra tidak didukung
pengalokasian anggaran yang diterima selama 5 tahun pelaksanaan Renstra dan adanya kebijakan
pemerintah PP.49 Tahun 2018 tentang manajemen pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja dan
SE.1/Menlhk/SETJEN/PEG.0/1/2019 tentang larangan pengangkatan pegawai non PNS dan/ atau non P3K
yang berdampak pada pelaksanaan rekruitmen Bakti Rimbawan Tahun 2019. Dengan kondisi tersebut,
Pusrenbang SDM berusaha mendorong peningkatan kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait dan
optimalisasi penggunaan tenaga bakti rimbawan yang direkruit tahun sebelumnya untuk pencapaian target
dan sesuai dengan IKK Pusrenbang SDM.
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BAB I
P E N D A H U L U A N

Pelaksanaan uji kompetensi diperlukan untuk
memberikan pengakuan bahwa seseorang telah
memiliki kompetensi untuk melakukan sesuatu

pekerjaan/pelayanan terhadap masyarakat. | 1



LATAR BELAKANG

Eksistensi dan keberhasilan suatu organisasi didukung oleh keberadaan
sumber daya manusia sebagai pelaksana pekerjaan. sumber daya
manusia menjadi salah satu faktor pendukung dan penentu berjalannya
tugas pokok dan fungsi organisasi. Peranan sumber daya manusia
adalah partner strategis organisasi yang berarti bahwa semua lini
operasi organisasi tidak dapat berjalan tanpa didukung oleh sumber
daya manusia yang memadai, baik ditinjau dari sisi kualitas maupun
kuantitas. Dalam mewujudkan eksistensinya untuk mencapai tujuan,
suatu organisasi memerlukan perencanaan sumber daya manusia yang
efektif guna menjamin tersedianya sumber daya manusia yang tepat
untuk menduduki berbagai posisi, jabatan dan pekerjaan yang tepat
pada waktu yang tepat.
Sesuai dengan Peraturan Menteri LHK Nomor P.18/Menlhk-II/2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Pusrenbang SDM mempunyai tugas dalam Perencanaan
dan Pengembangan SDM Aparatur dan Masyarakat Lingkungan Hidup
dan Kehutanan sesuai dinamika dan tantangan kekinian pembangunan
lingkungan hidup dan kehutanan.
Sebagai bentuk pertanggungjawaban kinerja dalam rangka
mewujudkan good governance, Pusrenbang SDM menyusun Laporan
Kinerja (LKj) Instansi Pemerintah Tahun 2019. Penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang
capaian kinerja Pusrenbang SDM Tahun 2019 dan sebagai umpan balik
bagi pengambil keputusan dalam rangka pemantapan/reviu
perencanaan pada waktu yang akan datang.
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TUGAS DAN FUNGSI ORGANISASI
Kinerja Pusrenbang SDM diarahkan untuk mendukung tercapainya sasaran program di Badan P2SDM sesuai dengan
Peraturan Menteri LHK Nomor P.18/Menlhk-II/2015 dengan tugas dan fungsi sebagai berikut:

v Penyusunan rencana, program, kerja sama dan pelaksanaan
perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia aparatur, 
standard kebutuhan dan pengembangan sumber daya manusia
aparatur dan masyrakat lingkungan hidup dan kehutanan;

v Penyiapan perumusan kebijakan perencanaan dan pengembangan
sumber daya manusia aparatur, standard kebutuhan dan
pengembangan sumber daya manusia aparatur dan masyarakat
lingkungan hidup dan kehutanan

v Pelaksanaan perencanaan dan pengembangan sumber daya manusia
aparatur, standard kebutuhan dan pengembangan sumber daya
manusia aparatur dan masyarakat lingkungan hidup dan kehutanan; 
dan

v Pelaksanaan administrasi pusat

melaksanakan penyiapan
perumusan, pelaksanaan
kebijakan, bimbingan teknis
dan evaluasi bimbingan teknis
perencanaan dan
pengembangan sumber daya
aparatur dan masyarakat
lingkungan hidup dan
kehutanan

Berdasarkan Peraturan Menteri LHK No P.18/menlhk-II/2015

TU
G

A
S

FU
N

G
SI
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Eselon II

Eselon III

Eselon IV

Staf

1 Orang

7 Orang

33 Orang

3 Orang

ORGANISASI

SUMBER DAYA MANUSIA
Jumlah Pegawai 44 orang 
terdiri dari : 
29 orang PNS dan 
15 orang tenaga kontrak
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BAB II
P E R E N C A N A A N

K I N E R J A

| 5

Pemenuhan SDM pengelola KPH melalui program 
bakti rimbawan dalam mendukung operasionalisasi
KPH



RENCANA STRATEGIS
PUSRENBANG SDM 2015 S/D 2019

Pusrenbang SDM mendukung program Badan P2SDM Melalui kegiatan “Perencanaan Pengembangan SDM” dengan sasaran
kinerja program “Tersedianya tenaga bakti rimbawan dalam mendukung pengelolaan hutan tingkat tapak dan SDM
LHK Kompeten sebanyak 25.400 Orang”.

Kegiatan Perencanaan Pengembangan SDM memiliki 2 (dua) Indikator Kinerja Kegiatan, yaitu:

1. Jumlah tenaga bakti rimbawan dalam memenihi kebutuhan tenaga pengelola KPH, 15.000 Orang

2. Jumlah SDM LHK yang meningkat kompetensinya, 10.400 Orang
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TARGET RENSTRA PUSRENBANG SDM 2015 S/D 2019

NO INDIKATOR KINERJA 
KEGIATAN

TAHUN

2015 2016 2017 2018 2019

1 Jumlah tenaga bakti 
rimbawan dalam 
memenihi kebutuhan 
tenaga pengelola KPH

1.236 Orang 600 Orang 4.390 Orang 4.390 Orang 4.384 Orang

2 Jumlah SDM LHK yang 
meningkat 
kompetensinya

1.000 Orang 500 Orang 3.000 Orang 3.000 Orang 2.900 Orang



RENCANA KERJA PUSRENBANG SDM 

TARGET IKK TAHUN 2019
Rencana Kerja Pusrenbang SDM Tahun 2019 merupakan kerangka
kerja dan acuan dalam pelaksanaan kegiatan Tahun 2019. Sebagai
alat ukur keberhasilan pencapaian kinerja, telah ditetapkan target
yang akan dicapai pada Tahun 2019 sebagai berikut:

Jumlah tenaga bakti rimbawan dalam memenihi kebutuhan 
tenaga pengelola KPH
197 Orang

Jumlah SDM LHK yang meningkat kompetensinya
1.300 orang

1

2

Dalam rangka mendukung pembiayaan penyelenggaraan kegiatan
“Perencanaan Pengembangan SDM”, pada Tahun 2019
Pusrenbang SDM didukung alokasi pagu anggaran sebesar Rp.
15.205.194.000,00 Dalam perjalanannya, pagu anggaran APBN
tersebut mengalami perubahan menjadi sebesar Rp.
17.937.664.000,00 karena adanya tambahan insentif anggaran
dari Kementerian Keuangan sebesar Rp. 2.832.470.000,- dan
pengurangan anggaran sebesar Rp. 100.000.000,00 untuk
memenuhi kekurangan belanja pegawai.
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INDIKATOR KEGIATAN ELEMEN KEGIATAN

Terpenuhinya Tenaga Bakti Rimbawan 
sebagai Tenaga Pengelola KPH

1. Perencanaan Bidang SDM Non Aparatur (4 
Laporan)

2. Perencanaan Bidang SDM Aparatur (3 Laporan)

Terwujudnya SDM LHK yang Meningkat 
Kompetensinya

1. Uji Kompetensi/Sertifikasi SDM LHK 
pendukung KPH (1.300 Orang)

2. Pengembangan Standar Kompetensi SDM LHK 
(2 Laporan)

Penyusunan dokumen rencana kegiatan dan 
pelaporan

1. Penyusunan dokumen rencana program dan 
anggaran (3 Dokumen)

2. Evaluasi dan Pelaporan (1 Laporan)
3. SPIP Lingkup Pusrenbang SDM (1 Laporan)
4. Pembinaan Pegawai (1 Laporan)
5. Operasional Kegiatan Perkantoran (1 Laporan)

Layanan perkantoran 1. Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran (12 
Bulan)

INDIKATOR KEGIATAN DAN ELEMEN KEGIATAN PUSRENBANG SDM TAHUN 2019
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Perjanjian Kinerja

Perjanjian Kinerja (PK) adalah lembar/dokumen yang

berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih

tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk

melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan

Indikator Kinerja. Perjanjian Kinerja (PK) antara Kepala

Badan P2SDM dan Kepala Pusrenbang SDM

ditandatangani pada Bulan Desember 2018. Dalam

perjalannya, terdapat perubahan pada target yang

tercantum pada PK tersebut akibat adanya penambahan

anggaran insentif sehingga terjadi penambahan target

pada Indikator Kinerja Kegiatan sebagaimana Tabel

berikut.

Sasaran Indikator Kinerja
2015 - 2019

Target awal Target Revisi

Tersedianya tenaga bakti

rimbawan dalam

mendukung pengelolaan

hutan tingkat tapak dan

SDM LHK Kompeten

Jumlah Tenaga Bakti Rimbawan dalam

memenuhi kebutuhan tenaga pengelola KPH, 

15.000 Orang

228 Orang 197 Orang

Jumlah SDM LHK yang meningkat

kompetensinya, 10.400 Orang

1.000 Orang 1.300 Orang
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BAB III
A K U N T A B I L I T A S

K I N E R J A

Pusrenbang SDM berkomitmen menjadikan nilai-nilai
budaya kerja sebagai dasar bersikap dan bertingkah

laku dalam pelaksanaan tugas untuk pencapaian
target kinerja yang telah ditetapkan. 10 |



METODE PENGUKURAN

Pengukuran Capaian Kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyelenggaraan kegiatan Perencanaan
Pengembangan SDM. Pengukuran dilakukan menggunakan formula sebagai berikut:

Pengukuran 
Kinerja

1 2

4 3

Capaian Kinerja =                    x 100%
Realisasi
Target

Membandingkan antara Realisasi Kinerja Tahun 
2019 dengan Target Kinerja Tahun 2019

Efektivitas =                                       x 100%
% Fisik Tahun Berjalan

% Fisik Tahun Sebelumnya
Membandingkan % kinerja Tahun 2019 
dengan %capaian kinerja tahun 2018

Efektivitas > 1 Maka efektif
Efektivitas < 1 maka Belum Efektif

Membandingkan antara capaian kinerja (fisik) 
dengan pelaksanaan anggaran Tahun 2019

Efisiensi =                                       x 100%
% Fisik Tahun Berjalan

% KeuanganTahun Berjalan

Efisiensi > 1 Maka Efisien
Efisiensi < 1 maka Belum Efisien

Capaian Renstra =                              x 100%
∑Realisasi 2015-2019

Target 2015-2019

Membandingkan capaian selama periode Renstra 
dengan Target Renstra 2015-2019
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CAPAIAN KINERJA

Pengukuran capaian kinerja merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja

sasaran. Pengukuran capaian kinerja dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pencapaian rencana dan keberhasilan dalam

melaksanakan kegiatan Perencanaan Pengembangan SDM tahun 2019.

CAPAIAN KINERJA PUSRENBANG SDM TAHUN 2019

INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN

TARGET REALISASI 

Anggaran Fisik Anggaran % Fisik %

Terpenuhinya tenaga bakti

rimbawan sebagai tenaga

pengelola KPH

12.505.194.000 197 12.503.613.069 99,99 197 100

Terwujudnya SDM LHK yang 

meningkat kompetensinya

5.432.470.000 1.300 5.430.446.241 99,96 1.386 106,62

JUMLAH 17.937.664.000 1.497 17.934.059.310 99,98 1.583 105,74

Berdasarkan table di atas, nilai capaian kinerja Pusrenbang SDM adalah 105,74%. Hal ini dapat dikatakan bahwa seluruh target

kinerja yang ditetapkan pada Perjanjian Kinerja telah tercapai. Sebagai informasi PAGU awal anggaran Pusrenbang SDM sebesar

Rp. 15.205.194.000, pagu anggaran APBN tersebut mengalami perubahan menjadi sebesar Rp. 17.937.664.000,00 karena adanya

tambahan insentif anggaran dari Kementerian Keuangan sebesar Rp. 2.832.470.000,- dan pengurangan anggaran sebesar Rp.

100.000.000,00 untuk memenuhi kekurangan belanja pegawai.
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EFISIENSI  CAPAIAN KINERJA
Efisiensi Capaian Kinerja sasaran Tahun 2019 dilakukan melalui pembandingan antara capaian kinerja (fisik) Tahun 2019 dengan

pelaksanaan anggaran Tahun 2019. Dari hasil pembandingan tersebut dapat diketahui Efisiensi Capaian Kinerja sasaran yang

dilaksanakan Tahun 2019. Apabila rasio yang dihasilkan > 1 maka pelaksanaan pencapaian sasaran termasuk kategori efisien,

sedangkan bila rasio yang dihasilkan < 1 menunjukkan pencapaian kinerja sasaran kurang efisien.

EFISIENSI CAPAIAN KINERJA PUSRENBANG SDM TAHUN 2019

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
% CAPAIAN 

Kinerja Keuangan Efisiensi
5440.001 Terpenuhinya tenaga bakti rimbawan sebagai

tenaga pengelola KPH
100 99,99 1,00 

5440.002 Terwujudnya SDM LHK yang meningkat
kompetensinya

106,62 99,96 1,07

Rata-rata 105,74 99,98 1,06

Berdasarkan Hasil perhitungan terhadap prosentase capaian kinerja dengan realisasi keuangan, Efisiensi capaian kinerja

Pusrenbang SDM Tahun 2019 untuk rata-rata 2 IKK diperoleh nilai 1,06. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa

penggunaan anggaran Pusrenbang SDM dalam mencapai kinerja sesuai dengan target yang ditetapkan telah efisien.
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EFEKTIFITAS CAPAIAN KINERJA
Rasio efektivitas capaian kinerja diukur dengan membandingkan persen capaian kinerja tahun berjalan dengan persen capaian
kinerja pelaksanaan tahun sebelumnya. Apabila rasio yang dihasilkan > 1 maka pelaksanaan pencapaian sasaran termasuk
kategori efektif, sedangkan bila rasio yang dihasilkan < 1 menunjukkan pencapaian kinerja sasaran kurang efektif.

EFEKTIFITAS CAPAIAN KINERJA PUSRENBANG SDM TAHUN 2019

Secara umum capaian pada Tahun 2019 melebihi capaian Tahun 2018, hal ini ditunjukan dari nilai rata-rata efektivitas sebesar
1,08 yang berarti Pusrenbang SDM telah berkinerja lebih efektif. Nilai tersebut lebih besar dari 1 karena pada Tahun 2019 terdapat
cost sharing antara Pusrenbang SDM dengan pemerintah daerah dan Instansi terkait lainnya dalam pelaksanaan uji kompetensi.

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
% CAPAIAN KINERJA 

2018 2019 RASIO 
EFEKTIFITAS

5440.001 Terpenuhinya tenaga bakti
rimbawan sebagai tenaga
pengelola KPH

94,77 100,00 1,06 

5440.002 Terwujudnya SDM LHK yang 
meningkat kompetensinya 100,00 106,62 1,066

RATA-RATA 97,74 105,74 1,08

1.117

1.583

1.140

1.497

0

500

1.000

1.500

2.000

2018 2019

Realisasi Target
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CA P A I A N  K I N E R J A  TE R H A D A P  R E N S TR A  2 0 1 5  S / D  2 0 1 9

Tahun 2019 adalah tahun akhir Renstra 2015 - 2019. Berdasarkan hal tersebut capaian kinerja sampai dengan tahun 2019
menjadi penentu tercapai tidaknya target Renstra Pusrenbang SDM 2015 – 2019. Hasil perhitungan menunjukan bahwa rata-rata
capaian kinerja Pusrenbang SDM selama 5 tahun dari tahun 2015 s/d 2019 sebesar 27,86 %. Prosentase ini jauh di bawah target
yang telah ditetapkan. Tidak tercapainya target tersebut disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut:
1. Penetapan target output kinerja tidak didukung oleh anggaran yang sesuai, dimana target ditetapkan dengan jumlah yang
tetap setiap tahun namun pagu anggaran setiap tahun cenderung menurun.

2. Adanya kebijakan pemerintah PP.49 Tahun 2018 tentang manajemen pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja dan
SE.1/Menlhk/SETJEN/PEG.0/ 1/2019 tentang larangan pengangkatan pegawai non PNS dan/atau non P3K yang berdampak
pada pelaksanaan rekrutmen Bakti Rimbawan Tahun 2019.

Kegiatan/Sasaran Indikator Kinerja Kegiatan
Target 

RENSTRA

CAPAIAN TOTAL

2015 2016 2017 2018 2019 OUTPUT %

Perencanaan dan
Pengembangan SDM

Jumlah Tenaga Bakti
Rimbawan dalam
memenuhi kebutuhan
tenaga pengelola KPH

15.000 1.340 600 210 417 197 2.764 18,43

Jumlah SDM LHK yang 
meningkat kompetensinya 10.400 1.072 624 530 700 1.386 4.312 41,46

JUMLAH 25.400 2.412 1.224 740 1.117 1.583 7.076 27,86

C A P A I A N  K I N E R J A  S E L A M A  5  T A H U N   T E R H A D A P  
R E N S T R A  P U S R E N B A N G
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IKK 1
JUMLAH TENAGA BAKTI RIMBAWAN 
DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN 
TENAGA PENGELOLA KPH 

Perencanaan kegiatan patroli partisipatif
Bakti Rimbawan dan masyarakat di KPH 
Seram Bagian Timur
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TENAGA BAKTI RIMBAWAN

Dalam mendukung pengelolaan hutan di tingkat tapak,
KPH harus dikelola oleh SDM yang memadai secara
kuantitas dan kualitas. Dalam artian bahwa jumlah SDM
di KPH proporsional dengan beban pekerjaan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi KPH serta SDM
pengelola KPH memiliki kompetensi yang sejalan
dengan kebutuhan, standar kinerja serta tujuan KPH.
Kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa secara
kuantitas, SDM KPH mempunyai jumlah yang cukup
untuk mendukung operasionalisasi KPH, disebabkan
adanya penggabungan Dinas Kehutanan
Kabupaten/Kota menjadi Dinas Kehutanan Provinsi
sehingga SDM Dinas Kehutanan Kabupaten/Kota harus
dilimpahkan ke Dinas Kehutanan Provinsi. Namun
masih kekurangan dari segi kualitas, dimana kapasitas
SDM yang dimiliki juga masih kurang, dikarenakan
program pengembangaan selama ini belum mampu
menjangkau seluruh SDM KPH yang ada.

Sebagai upaya dalam pemenuhan kebutuhan SDM yang
kompeten untuk mendukung operasionalisasi KPH,
Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia cq. Pusat Perencanaan dan Pengembangan
SDM menyelenggarakan program Bakti Rimbawan.

Tahun 2019, alokasi anggaran penyelenggaraan bakti
rimbawan pada awalnya untuk 228 orang, namun
dengan berjalannya waktu, terdapat tenaga Bakti
Rimbawan yang mengundurkan diri dengan alasan
diterima CPNS, diterima BUMN, dan mengundurkan diri
dengan alasan pribadi menjadi 197 orang. Sehingga
pada bulan Oktober 2019 terjadi perubahan/revisi target
yang dituangkan dalam perjanjian kinerja antara Kepala
Badan P2SDM dengan Kepala Pusrenbang SDM. Rincian
penempatan tenaga bakti rimbawan berdasarkan
jenjang Pendidikan adalah sebagai berikut:

KPHP
(155)

KPHL
(42)

1
SMKK

41
S1 Kehutanan

26
SMKK

129
S1 Kehutanan
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Saat ini terdapat total keseluruhan jumlah tenaga Bakti Rimbawan yang masih aktif sebanyak 1.536 orang (197 orang dibiayai
oleh Badan P2SDM dan 1.339 dibiayai oleh instansi pengguna) yang tersebar di 133 KPHP, 11 KPHK, 77 KPHL, 3 KHDTK dan 6 
BDLHK. 

S E B A R A N  TE N A GA  B A K TI  R I MB A W A N
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CA P A I A N  R E N S TR A  I K K  1

KENDALA

Sesuai dengan Target tang ditetapkan dalam Renstra Tahun 2015 – 2019, jumlah
tenaga bakti rimbawan dalam memenuhi kebutuhan tenaga pengelola KPH adalah
15.000 orang, namun realisasi hingga tahun 2019 sebanyak 2.764 orang atau
18,43 % dari target yang ditetapkan. Berikut rincian realisasi tenaga Bakti
Rimbawan dari tahun 2015 s/d 2019.

1.236
600 210 440 197

15.000

1.340
600 210 417 197

2.764

0

2.500

5.000

7.500

10.000

12.500

15.000

2015 2016 2017 2018 2019 2015-2019
Target Realisasi

TINDAK LANJUT
1) Target output kinerja/IKK pada renstra tidak didukung
oleh alokasi anggaran yang memadai, sementara target
pada renstra tidak dapat direvisi.

2) Adanya kebijakan pemerintah terkait larangan
pengangkatan pegawai non PNS dan/atau non P3K yang
berdampak pada pelaksanaan rekrutmen Bakti Rimbawan
Tahun 2019.

1) Penyusunan Rencana Kerja tahun berjalan yang
disesuaikan dengan alokasi anggaran yang diterima.

2) Optimalisasi pendayagunakan tenaga Bakti Rimbawan
yang sudah direkrut tahun sebelumnya
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IKK 2
JUMLAH SDM LHK YANG MENINGKAT 
KOMPETENSINYA

Pelaksanaan uji praktek penggunaan senjata oleh
Polisi Kehutanan
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UJI KOMPETENSI/SERTIFIKASI SDM LHK

Polhut Penyuluh PEH PEDAL PLH Bakrim

K
O

M
P
E
T
E
N

B
E
L
U

M
 

K
O

M
P
E
T
E
N

539

219

511

18

1

98

25

3
8

Target awal kegiatan uji kompetensi sebanyak 1.000

orang, namun pada pertengahan tahun 2019 Badan

P2SDM menerima insentif anggaran dari Kementerian

Keuangan sehingga terdapat penambahan target uji

kompetensi menjadi 1.300 orang. Adapun pelaksanaan

uji kompetensi di 28 Provinsi (38 lokasi) dengan

peserta uji sebanyak 1.422 orang dan hasil hasil uji

sebagai berikut:

1.386 Orang

Kompeten

36 Orang

Belum Kompeten

Uji kompetensi menjadi salah satu persyaratan bagi

PNS jabatan fungsional yang akan naik jenjang

Selain itu anggaran insentif juga digunakan untuk

membentuk 5 Tempat Uji Kompetensi di 5 Balai Diklat

LHK (Pekanbaru, Kadipaten, Samarinda, Makassar,

Bogor) dan perekrutan assesor sebanyak 89 orang.

Adapun rincian peserta uji kompetensi/Sertifikasi

SDM LHK per jenis jabatan adalah sebagai berikut:
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CA P A I A N  R E N S TR A  I K K  2

KENDALA

Sesuai dengan Target yang ditetapkan dalam Renstra Tahun 2015 – 2019, jumlah
SDM LHK yang meningkat kompetensinya adalah 10.400 orang, namun realisasi
hingga tahun 2019 sebanyak 4.312 orang atau 41,46 % dari target yang
ditetapkan. Berikut rincian realisasi SDM LHK yang meningkat kompetensinya dari
tahun 2015 s/d 2019.

TINDAK LANJUT
1) Target output kinerja/IKK pada renstra tidak didukung

oleh alokasi anggaran yang memadai, sementara target
pada renstra tidak dapat direvisi.

2) Belum tersedianya Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang
memadai untuk mendukung sertifikasi

1) Penyusunan Rencana Kerja tahun berjalan yang
disesuaikan dengan alokasi anggaran yang diterima dan
melakukan kerjasama dengan pihak-pihak/instansi yang
terkait dalam pelaksanaan Uji Kompetensi untuk
pencapaian target kinerja.

2) Membentuk Tempat Uji Kompetensi (TUK) berbasis
BDLHK di Pekanbaru, Kadipaten, Samarinda, Makassar,
dan Bogor

1.000 500 500 700
1.300

10.400

1.072 624 530 700
1.386

4.312

0

2.500

5.000

7.500

10.000

2015 2016 2017 2018 2019 2015-2019Target Realisasi
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REALISASI  ANGGARAN
Kegiatan Pusrenbang SDM pada tahun 2019 memiliki anggaran sebesar Rp. 15.205.194.000,- yang tertuang pada dokumen
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun 2019 Satuan Kerja Pusrenbang SDM sesuai dengan Surat Pengesahan
Nomor: SP DIPA-029.08.1.400207/2019 tanggal 5 Desember 2018. Kemudian pada bulan Agustus, terjadi penambahan
anggaran sebesar Rp. 2.832.470.000,- yang merupakan tambahan anggaran insentif dari Kementerian Keuangan dan pada
bulan Oktober terjadi pengurangan anggaran sebesar Rp 100.000.000,- untuk memenuhi kekurangan belanja pegawai,
sehingga anggaran Pusrenbang SDM pada akhir tahun 2019 sebesar RP. 17.937.664.000,-.

Dalam pencapaian target kinerja tahun 2019, realisasi penggunaan anggaran tahun 2019 mencapai Rp. 17.934.059.310,-
atau 99,98% dari Pagu Anggaran yang tersedia. Adapun rincian anggaran per komponen adalah sebabagi berikut:

Kode Komponen PAGU ANGGARAN REALISASI PROSENTASE

5440.001 Jumlah Tenaga Bakti Rimbawan
dalam memenuhi kebutuhan tenaga
pengelola KPH

10.630.740.000 10.629.303.321 99,99 %

5440.002 Jumlah SDM LHK yang meningkat 
kompetensinya

5.432.470.000 5.430.446.241 99,96 %

5440.950 Penyusunan dokumen rencana 
kegiatan dan pelaporan

500.000.000 499.929.593 99,99 %

5440.994 Layanan perkantoran 1.374.464.000 1.374.380.155 99,99 %

JUMLAH 17.937.664.000 17.934.059.310 99,98 %
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PERMASALAHAN DAN TINDAK LANJUT

Selama tahun 2019 permasalahan yang sempat menjadi penghambat dalam pencapaian kinerja dan realisasi anggaran
antara lain:
1) Target output kinerja/IKK pada renstra tidak didukung oleh alokasi anggaran yang memadai, sementara target pada

renstra tidak dapat direvisi.
2) Adanya kebijakan pemerintah PP.49 Tahun 2018 tentang manajemen pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja dan

SE.1/Menlhk/SETJEN/PEG.0/1/2019 tentang larangan pengangkatan pegawai non PNS dan/atau non P3K yang
berdampak pada pelaksanaan rekrutmen Bakti Rimbawan Tahun 2019.

PERMASALAHAN

TINDAK LANJUT
Sehubungan dengan adanya beberapa permasalahan sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tindak lanjut yang
dilakukan untuk pencapaian target kinerja tahun berjalan adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan Rencana Kerja tahun berjalan yang disesuaikan dengan alokasi anggaran yang diterima.
2) Peningkatan kerjasama antara Pusrenbang SDM dengan pihak-pihak/instansi yang terkait dalam pelaksanaan Uji

Kompetensi untuk pencapaian target kinerja.
3) Optimalisasi pendayagunakan tenaga Bakti Rimbawan yang sudah direkrut tahun sebelumnya
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PENUTUP
Berdasarkan hasil pengukuran, capaian kinerja Pusrenbang
SDM Tahun 2019 sebesar 105,74%. Capaian tersebut
meningkat dibandingkan capaian Tahun 2018 yaitu sebesar
97,74% sehingga menghasilkan nilai efektivitas sebesar 1,08
(efektif). Penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja
tersebut sebesar 99,98% dari pagu anggaran sehingga nilai
efisiensi sebesar 1,06 yang berarti Pusrenbang SDM telah
optimal dalam penggunaan anggaran untuk pencapaian
kinerja.
Berdasarkan hasil pengkuran kinerja tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa Pusrenbang SDM dalam penyelenggaraan
kegiatan Perencanaan dan Pengembangan SDM telah
menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik
Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Kepala Badan
P2SDM, laporan ini diharapkan dapat menggambarkan garis
besar pelaksanaan kegiatan Pusrenbang SDM dalam rangka
mendukung pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan
Tahun 2019 seperti yang telah ditetapkan pada Perjanjian
Kinerja. Akhirnya dengan disusunnya laporan kinerja ini
dharapkan dapat memberikan umpan balik bagi perbaikan
perencanaan selanjutnya.
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Lampiran 3. Rincian Penempatan Tenaga Bakti Rimbawan





Lampiran 4. Rincian Pelaksanaan Uji Kompetensi 2019




